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ABSTRAK 
 

 

Latar Belakang: Luka bakar merupakan suatu tantangan bagi para tenaga 

kesehatan karena angka kematian yang disebabkan masih tetap tinggi. Seringkali 

sebagai seorang dokter yang bekerja di fasilitas kesehatan primer maupun rujukan, 

kita diperhadapkan oleh pertanyaan apakah kondisi pasien dengan luka bakar ini 

cukup berat dan dapat menyebabkan kematian sehingga harus dirujuk pada suatu 

fasilitas kesehatan tertentu, atau apakah pasien dengan luka bakar ini layak 

meninggal atau tidak. Banyak faktor yang dapat dipakai untuk memprediksi 

prognosis pada luka bakar, meliputi karakteristik pasien dan penampakan luka 

bakar itu sendiri. Beberapa penelitian mengenai mortality predictor model pada 

pasien luka bakar telah dilakukan di beberapa kota dan negara, namun belum pernah 

dilakukan di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa  R-Baux score dan ABSI score sebagai mortality predictor model pada 

pasien luka bakar, mana diantara keduanya yang relevan dan dapat dipakai dalam 

pelayanan di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

 

Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan 

rancangan retrospektif dari data sekunder 

 

Hasil: Didapatkan 263 pasien masuk kriteria inklusi, 73 pasien meninggal, 60,27% 

pasien diantaranya berjenis kelamin laki-laki. Dari 86 pasien dengan trauma 

inhalasi, tercatat 50% pasien meninggal. Pasien meninggal terbesar pada rentang 

usia 56-65, luas luka bakar paling banyak yang meninggal dengan luas 61-70%, dan 

26 pasien dengan full-thickness burn dilaporkan meninggal. Dari hasil uji analisis 

dan diagnostik terhadap ABSI dan R-Baux score didapatkan nilai sensitivitas untuk 

ABSI score (p<0,001) adalah 82,19% dengan spesifisitas 82,11%, positive 
predictive value 63,83% dan negative predictive value 92,31%; sedangkan untuk 

R-Baux score (p<0,001), nilai sensitivitas didapat adalah 80,82% dengan 

spesifisitas 80,00%, positive predictive value 60,83% dan negative predictive value 

91,57%.  

 

Kesimpulan: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara R-Baux Score dan 

Abbreviated Burn Severity Index (ABSI) Score sebagai prediktor model terjadinya 

kematian pada pasien luka bakar di RSUD Dr. Soetomo Surabaya (p>0,05), dalam 

arti baik R-Baux score maupun Abbreviated Burn Severity Index (ABSI) score dapat 

digunakan sebagai prediktor model terjadinya kematian pada pasien luka bakar di 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

 

Kata Kunci: Prediktor model kematian, ABSI score, R-Baux score
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